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ABSTRAK
Nama : Mega Hardinah
NIM : 20300113011
Judul Skripsi : “ Peranan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana
dan Prasarana di MAN Polman, Kecamatan Mapilli,
Kabupaten Polewali Mandar “.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Peranan kepala sekolah MAN
Polman Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar, (2) Untuk mengetahui
Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN Polman. Kecamtan Mapilli,
Kabupaten Polewali Mandar, (3) Untuk mengetahui peranan kepala sekolah dalam
Mengelola Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan Mapilli, Kabupaten
Polewali Mandar.
Pada dasarnya jenis penelitian ini adalah penelitian survey (lapangan)
dengan pendekatan kualitatif  yaitu mengeksploitasi data dilapangan dengan
metode analisis deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran secara cepat
tepat tentang bagaimana peranan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan
prasarana di MAN Polman, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar,
dalam pengumpulan data. Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian
dengan mengacu pada pedoman wawancara untuk melakukan wawancara dan
observasi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menyelesaikan penelitian ini, dengan
menggunakan cara berfikir induktif yaitu suatu cara untuk menarik kesimpulan
yang berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian di tari kesimpulan yang bersifat
umum.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan kepala sekolah di MAN
Polman, sangat penting dalam mengelola sarana dan prasarana di MAN Polman
Kecamatan Mapillli, Kabupaten Polewali Mandar. Fakta empiris ini relevan
dengan hasil observasi dan hasil wawancara yang telah penulis peroleh di lokasi
penelitian adalah kepala sekolah mempunyai peranan dengan memberi perhatian
dan selalu bersosialisasi dengan guru, yang ditunjukkan melalui partisipasi dan
keaktifan guru dalam proses peningkatan kinerja pembelajarannya, dan dapat
disimpulkan bahwa, faktor yang mendukung proses pelaksanaan program dalam
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran guru fasilitas para guru yang
memadai seperti buku pegangan guru sesuai dengan kurikulum yang berlaku di




A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan sistem yang memiliki tujuan. Berkaitan dengan upaya
mewujudkan tujuan tersebut, serangkaian masalah dapat muncul. Masalah-masalah
itu dapat dikelompokkan sesuai dengan tugas-tugas administratif yang menjadi
tanggung jawab administrator sekolah, sehingga merupakan substansi tugas-tugas
administratif Kepala Sekolah selaku administrator.1
Kepala Sekolah sebagai yang bertanggung jawab di sekolah mempunyai
kewajiban menjalankan program di sekolahnya. Ia selalu berusaha agar segala
sesuatu di sekolahnya berjalan lancar, misalnya : (1) murid-murid dapat belajar pada
waktunya; (2) guru-gurunya siap untuk memberikan pelajaran; (3) waktu untuk
mengajar dan belajar agar teratur; (4) fasilitas dan alat-alat lainnya yang diperlukan
dalam kegiatan belajar-mengajar ini, harus tersedia dan dalam keadaan yang
membantu kegiatan belajar mengajar; (5) keuangan yang diperlukan dalam
keseluruhan proses belajar-mengajar harus diusahakan dan digunakan sebaik-
baiknya. Kepala Sekolah harus berusaha agar semua potensi yang ada pada unsur
manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, keuangan dan sebagainya dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya, agar tujuan sekolah dapat tercapai dengan sebaik-
1Bafadal,Manajemen Perlengkapan Sekolah(Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,2008), h.1.
2baiknya pula. Sehingga dapat dikatakan bahwa Kepala Sekolah adalah seorang
administrator dalam pendidikan.2
Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan
yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu setiap Kepala Sekolah
harus memahami berbagai tugas dan fungsi yang harus diembannya dalam
mewujudkan sekolah efektif, produktif, dan akuntabel.3
Kepala Sekolah yang efektif sedikitnya harus mengetahui, menyadari dan
memahami tiga hal : (1) mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan di sekolah;
(2) apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas sekolah;
dan (3) bagaimana mengelola sekolah secara efektif untuk mencapai prestasi yang
tinggi.4
Penulis dapat menyimpulkan bahwa kepala kekolah sebagai administrator
wajib mengetahui tugas dan fungsinya sebagai kepala s bekolah untuk menunjang
dalam menjalankan dan mengelola sekolahnya secara efektif, produktif, dan
akuntabel. Sehingga tercapai tujuan sekolah dengan sebaik-baiknya.
Adapun pengelolaan sekolah yang harus dilakukan oleh seorang Kepala
Sekolah sebagai salah satu tugas di antaranya adalah tugas yang dikelompokkan
2Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014),h. 180-181.
3Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet.III; Jakarta: Bumi
Aksara,2013), h. 16.
4Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet.III; Jakarta: Bumi
Aksara,2013), h.19.
3menjadi substansi perlengkapan sekolah atau Sarana dan prasarana sekolah dalam
mendukung pencapaian prestasi sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal penulis, diperoleh informasi bahwa  MAN
Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar adalah Sekolah atau
Madrasah yang memiliki prestasi yang cukup baik, namun  dari hasil wawancara
yang dilakukan oleh penulis dari salah seorang staf, bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar masih
belumi berjalan dengan maksimal5. Maka dari itu penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian secara mendalam mengenai Peranan kepala Sekolah dalam
Mengelola Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar dan mengurai secara spesifik dan sesuai dengan kompetensi
mengenai peranan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang agar
nantinya dapat membantu pengembangan prestasi sekolah secara efektif dan
menjadikan MAN Polman sebagai tolak ukur untuk sekolah-sekolah madrasah yg
ada, khususnya di Kabupaten Polewali Mandar Profinsi Sulawesi Barat.
Mengelola sarana dan prasarana sesuai dengan kompetensi yang dimaksud
penulis yakni bagaimana kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana untuk
pengembangan sekolah dan pencapaian prestasi, seperti pengadaan laboratorium,
perpustakaan, dan prasarana pendukung dalam ekstrakulikuler sekolah seperti halnya,
peralatan seni, olah raga dan lain-lain sebagai pendukung pencapaian prestasi sekolah
5 Wawancara dengan staf ( Fakhrun Rasyid, S. HI ), MAN Polman, Kecamatan Mapilli,
Kabupaten Polewali Mandar. Mapilli 08 April 2016.
4dan menempatkan sarana dan prasarana berdasarkan kebutuhan sekolah yang
dilakukan oleh kepala sekolah selaku administrator.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat masalah “Peranan
Kepala Sekolah dalam mengelola Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, penulis mengemukakan beberapa
permasalahan yang menjadi sumber kajian dalam pembahasan selanjutnya,
perumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali mandar?
2. Bagaimana Peranan Kepala Sekolah dalam mengelola Sarana dan Prasrarana
di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar ?
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pengelolaan sarana dan prasarana, terkhusus pada
peranan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana di MAN Polman
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Dalam hal ini penelitian dilakukan
dengan melakukan observasi dalam hal wawancara langsung  yang dianggap
memiliki kompetensi dan kapasitas dalam memberikan informasi terkait informasi
yang dibutuhkan dan didukung dengan literatur secara mendalam pula.
51. Peranan Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah diartikan sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, terutama bawahannya untuk berfikir dan
bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif Ia memberikan
sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan sekolah.
Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari
seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin didalam sekolah mempunyai peranan,
setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung peran berperilaku.
Fakta bahwa sekolah mengindetifikasi pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku
peran yang diinginkan yang berjalan dengan seiring pekerjaan tersebut, juga
mengandung arti bahwa harapan mengenai peran penting dalam mengatur perilaku
bawahan. Peran pemimpin kepala sekolah sebagai model dengan memberikan
“rumusan sederhana”, yaitu model merupakan perpaduan antara karakter dan
kompetensi. Karakter adalah siapa diri kita sebagai pribadi dan kompetensi adalah
apa yang bisa kita lakukan.
2. Pengeloaan Sarana dan Prasarana
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management, karena adanya
perkembangan dalam bahasa Indonesia, maka istilah management tersebut menjadi
manajemen. Pengertian pengelolaan adalah substantifa dari penyusunan data,
merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan
6penilaian.6 Dijelaskan selanjutnya pengelolaan menghasilkan sesuatu yang
merupakan penyempurna dari peningkatan pengelolaan selanjutnya.
Kemudian menurut Suharsimi Arikunto juga mengemukakan bahwa
pengelolaan sarana sering disebut sebagai administrasi materil atau administrasi
peralatan, yaitu segenap proses penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan,
pendayagunaan dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan.7
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
pendidikan adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, mengadakan, menyimpan,
atau memelihara, menggunakan sumber daya pendidikan serta penghapusan yang
berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan di sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan yag telah ditetapkan secara efektif dan efisien
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui secara mendalam tentang Peranan
Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Mengetahui Peranan Kepala Sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana
di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
2) Mengetahui Sarana dan Prasarana di MAN Polman Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar.
6 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 13
7 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14
7b. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis
kepada beberapa kelompok akademik berikut ini
a. Manfaat Teoretis
1) Hasil penelitian diharapkan nantinya dapat digunakan dalam merumuskan
tentang peranan kepala ekolah dalam mengelola sarana dan prasarana
sekolah.
2) Kepada pihak sekolah, agar melihat hasil penelitian ini sebagai salah satu
tolak ukur yang mungkin digunakan oleh setiap kepala sekolah untuk
pengembangan sekolah dalam hal mengelola sarana dan prasarana sekolah.
b. Manfaat Praktis
1) Mengetahui peranan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana
sekolah.
2) Mengembangkan dan mengapresasikan peranan kepala sekolah dalam




1. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala Sekolah berasal dari dua kata yaitu, “kepala” dan “Sekolah” kata
kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau
sebuah lembaga. Sedang kata Sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara singkat kepala sekolah dapat diartikan
sebagai pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi
pelajaran. Kepala sekolah adalah sebagai tenaga fungsional guru untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.5
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab
dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa agar  menguasai aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan memerhatikan kompetensi guru, peranan kepala
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (pendidikan) di sekolah di antaranya
menjadi narasumber bagi guru, mengondisikan guru untuk mencapai cita-cita
profesional tinggi, dan mengembangkan kemampuan profesionalitas guru.
Kepala sekolah sebagai manajer di harapkan bisa menerjemahkan visi, misi,
dan strategi sekolah ke dalam formula yang secara strategis menjadi pedoman dalam
melaksanakann seluruh aktifitas sekolah. Peran kepala sekolah dalam kaitanya
5Anas Purwantoro, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTSN
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, skripsi, (Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008), h. 10
9dengan kinerja pembelajaran adalah mengadakan buku kurikulum bersama
pedomannya; bersama guru memahami dan menjabarkan tujuan pendidikan yang
meliputi tujuan umum, tujuan instruksional tujuan kurikuler, dan tujuan khusus;
bersama guru menusun program kurikuler dan kegiatan tambahan lainnya, termasuk
berbagai program tahunan; bersama guru mengembangkan alat dan media
pembelajaran, menyusun jadwal dan pembagian tugas, mengembangkan evaluasi
belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar, menyusun
norma kenaikan kelas, serta mengembangkan perpustakaan sebagai ilmu dan tempat
belajar.
Kepala Sekolah di harapkan dapat memotivasi guru agar aktif bekerja
menurut prosedur dan metode tertentu sehingga tugas yang diembannya terlaksana
dengan efektif dan efisien. Hal tersebut sesuai dengan bab I halaman 5 tentang
peranan seorang kepala sekolah yang wajib dilakukan.
Kemampuan kepalah sekolah tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan
dan pemahaman mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang
dibebeankan kepadanya; karena tidak jarang kegagalan pendidikan dan pembelajaran
di sekolah disebabkan oleh kurangnya pemahaman kepala sekolah terhadap tugas-
tugas yang harus dilaksanakannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berhasil
tidaknya suatu sekolah dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan misinya
terletak pada bagaimana manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnya
dalam menggerakan dan memberdayakan berbagai komponen sekolah. Selain itu,
kepala sekolah diharapkan dapat memotivasi guru agar aktif bekerja meurut prosedur
dan metode tertentu sehingga tugas yang diembannya terlaksana dengan efektif dan
efisien.
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Peranan memotivasi dan mengaktifkan ini disertai dengan usaha untuk
menyejahterakan guru, sehingga akan memberikan hasil yang lebih optimal. Dalam
kaitan ini, kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui guru. Penekanannya adalah bagaimana
kepala sekolah meberikan inspirasi kepada guru untuk mengemban tugasnya dengan
kualitas yang tinggi. Kepalah sekolah berperan aktif sebagai pemimpin pengajaran
yang berupaya, untuk meningkatkan kinerja pemebelajaran.
Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang,
dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah diharapkan dapat berperan sebagai manejer
dan pemimpin yang efektif. Sebagai manejer, kepala sekolah diharapkan mampu
mengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat
dilakukan jika kepala sekolah mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
dengan baik, yaitu terkait dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Kepala sekolah perlu merencanakan semua progran atau kegiatan yang
berhubungan dengan pembelajaran dengan melibatkan warga sekolah, terutama guru,
serta menentukan hasil berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun
ajaran berikutnya, rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan kedalam program
tahunan sekolah yang biasa dibagi dalam dua semester.
Menurut Schein, program tahunan berfungsi sebgai acuan untuk membuat
program semesteran dan program semesteran berfungsi sebagai acuan menyusun
program satuan pelajaran/ persiapan mengajar, acuan kelender kegiatan belajar
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mengajar untu mencapai efisien dan efektifitas penggunaan waktu belajar efektif
yang tersedia.6
Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, harus mengerti wilayah
pengembangan sekolah serta dapat memberikan apa yang diinginkan siswanya,
termasuk guru dan staf. Kepala sekolah harus melaksanakan kepemimpinan
pembelajaran yang kuat, mengelolah program pembelajaran, memiliki harapan yang
tinggi pada diri sendiri, guru, dan terhadap siswa, dan mencurahkan sebagaian besar
waktunya untuk mengordinasi fisik maupun sumber daya manusia sehingga proses
pembelajaran berjalan lancar dan tujuan sekolah dapat dicapai secara efektif.
Kepala sekolah sebagai manajer di harapkan bisa menerjemahkan visi, misi,
dan strategi sekolah ke dalam formula yang secara strategis menjadi pedoman dalam
melaksanakann seluruh aktifitas sekolah. Peran kepala sekolah dalam kaitanya
dengan kinerja pembelajaran adalah mengadakan buku kurikulum bersama
pedomannya; bersama guru memahami dan menjabarkan tujuan pendidikan yang
meliputi tujuan umum, tujuan instruksional tujuan kurikuler, dan tujuan khusus;
bersama guru menyusun program kurikuler dan kegiatan tambahan lainnya, termasuk
berbagai program tahunan; bersama guru mengembangkan alat dan media
pembelajaran, menyusun jadwal dan pembagian tugas, mengembangkan evaluasi
belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar, menyusun
norma kenaikan kelas, serta mengembangkan perpustakaan sebagai ilmu dan tempat
belajar.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang pemimpin
pembelajaran. Pemimpin pembelajaran adalah pemimpin yang memfokuskan/
6Euis Karwatu dan Donni Juni Priansa., Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah
Membangun Sekolah yang Bermutu, h. 97.
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menekankan pada pembelajaran dengan komponen-komponennya meliputi
kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen, penilaian, pengembangan guru,
layanan prima dalam pembelajaran, dan pembelajaran komunitas belajar di sekolah.7
Peran memotifasi dan mengaktifkan ini disertai dengan usaha untuk
menyejahterakan guru, sehingga akan memberikan hasil yang lebih optimal. Dalam
kaitan ini, kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui guru. Penekanannya adalah bagai mana
kepala sekolah memberikan inspirasi kepada guru untuk mengemban tugasnya
dengan kualiatas yang tinggi. Kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin
pengajaran yang berupaya untuk meningkatkan kinerja pengajaran guru secara
efektif, serta meningkatkan prestasi akademik peserta didik.8
Berdasarkan Hasil penelitian juga ditunjukan Ainscow dalam Muliati
mengatakan, dalam menjalankan tugas kepemimpinan di sekolah,  kepala sekolah
memilki sejumlah peranan yang harus di emban, antara lain; Manajer, Pemimpin
instruksional (pembelajaran), Penegak disiplin, Fasilitator humas, Evaluator,
Mediator konflik.
Proses yang tak jauh bebeda terjadi dan berlangsung pula dimasyarakat yang
sudah maju (Moderen). Para orangtua memberikan perhatian terhadap pendidikan
putra-putri, generasi muda masyarakatnya. Tujuan dan misi pendidikan yang
dilaksanakan, pada prinsipnya sama, yaitu memberi bimbingan agar dapa hidup
mandiri. Bimbingan diberikan pleh generasi tua (orangtua atau guru) kepada generasi
7Andang. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 168-178.
8Euis Karwatu dan Donni Juni Priansa., Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah
Membangun Sekolah yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 97.
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muda (putra-putri atau peserta didik), agar dapat meneruskan dan melestarikan tradisi
yang hidup di masyarakat.9
Tenaga pendidikan dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang
peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai diinginkan. Dipandang dari dimensi
pembelajaran, peranan pendidik (Guru, dosen, pamong belajar, instruktur, tutor,
widyaiswara) dalam masyarakat indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini
disebabkan karena adanya dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus lagi
proses pembelajaran, yang di perankan oleh pendidik yang tidak dapat digantikan
oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa seluruhnya dihilangkan sebagai
pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya. Begitupun dengan tenaga kependidikan
(Kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) mereka
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.10
Banyak orang berharap diri mereka menjadi pemimpin. Namun mereka sering
kali tak menyadari bahwa sebenarnya mereka adalah pemimpin bagi diri mereka
sendiri. Ketika seorang mengenal siapa diri dan tuhannya, ia telah memiliki
pegangan/prinsip hidup yang kokoh dan jelas, sehinggga tidak mudah terpengaruh
oleh lingkungannya yang terus berubah dengan cepat. Ia memiliki prinsip yang
bersumber dari dalam diri dan terpancar keluar, bukan prinsip dari luar yang yang
terus berubah dan ia mampu mengendalikan pikiranya sendiri ketika berhadapan
9H. Jalaluddin. “ Teologi Pendidikan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2003),. h. 68.
10Tim Dosen Administrasi Pendidikan Univeersitas Pendidikan Indonesia, “Manajemen
Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta 2013),. h. 229.
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dengan situasi yang sangat menekankan dan ia juga mampu mengambil keputusan
yang bijaksana dengan menyelaraskan prinsipnya dan kondisi lingkungannya.11
Kepala sekolah harus melaksanakan kepemimpinan pembelajaran yang kuat,
mengelola program pembelajaran, memiliki harapan yang tinggi pada diri sendiri,
guru, staf, dan terhadap siswa, dan mencurahkan sebagian besar waktunya untuk
mengkoordinasi fisik maupun sumber daya manusianya sehingga proses
pembelajaran berjalan lancar dan tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif.
Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam
memengaruhi komponen-komponen sekolah agar dapat bekerja dalam mencapai
tujuan besama. Seorang pemimpin dalam lingkup pendidikan tiada lain adalah kepala
sekolah. Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal disekolah yang mempunyai
tanggung jawab dan wewenang untuk megatur, mengelolah, dan menyelenggarakan
kegiatan disekolah, agar apa yang menjadi tujuan sekolah dapat tercapai. Kepala
sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, sebagai mana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1
PP 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya,
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
B. Jenis-jenis Kepemimpinan Kepala Sekolah
Sebuah organisasi membutuhkan seorang pemimpin untuk mengordinasi
semua kegiatan agar tujuannya bisa tercapai. Pemimpin ibarat kepala dari tubuh
manusia, kepala berisi otak yang mengendalikan semua kegiatan dari bagian tubuh
11Ary Ginanjar Agustian, “ESQ (Emosional Spiritual Quatient)”, (Jakarta: Penerbit Arga
2001)., h. 243-244.
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yang lain. Bagian tubuh bagaikan bawahan yang melaksanakan perintah atau arahan
dari kepala.Pemimpin juga dibutuhkan untuk mewakili anggota atau kelompok pada
suatau waktu, selain itu pemimpin juga sebagai penerima resiko jika anggotanya
mengalami kesulitan.
Semua oerganisasi ataupun kelompok memerlukan sosok pemimpin, dapat
dilihat dari komponen terkecil dari masyarakat adalah sebuah keluarga. Keluarga juga
memerlukan sosok seorang pemimpin untuk membina rumah tangga yang
baik.Sehingga organisasi yang besar tentunya sangat memerlukan seorang
pemimpin.Sepertihalnya sebuah lembaga pendidikan tak lepas dari sosok seorang
pemimpin. Kepemimpinan berasal dari Bahasa Inggris leader yang memiliki arti
pemimpin atau tokoh. Selain itu pemimpin juga memiliki arti secara luas meliputi
proses mempengaruhidalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
pengikut atau anggota untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya.
Pengertian dari kepemimpinan memiliki banyak sekali pendapat dari para
ahli, hal ini dikarenakan setiap orang memandang pemimpin dari sudut pandang yang
berbeda-beda. Seorang pemimpin memberikan pengaruh kepada anggota atau
bawahan yang dipimpinnya. Setiap anggota tentunya mendapatkan pengaruh yang
berbeda-beda karena pada dasarnya setiap orang memiliki cara pandang yang
berbeda:
1. Task oriented leadership, yakni gaya kepemimpinan yang berorientasi tinggi
pada tugas, dan rendah pada hubungan manusia.
2. Relationship oriented leadership, yakni gaya kepemimpinan yang berorientasi
tinggi pada hubungan manusia, tetapi rendah pada tugas.
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3. Integrated leadership, yakni gaya kepemimpinan yang beroirientasi tinggi
pada tugas dan hubungan manusia.
4. Impoverished leadership, yakni gaya kepemimpinan yang berorientasi rendah
pada tugas dan hubungan manusia, Rossow, 1990.
Berdasarkan landasan tersebut, lalu dikembangkan pendekatan kepemimpinan
baru yang dikenal dengan pendekatan kepemimpinan situasional. Kepemimpinan
yang efektif adalah kepemimpinan yang bisa menyesuaikan dengan kondisi dan
situasi organisasi. Beberapa komponen yang perlu dipertimbangkan adalah keadaan
bawahan, tuntutan pekerjaan, dan lingkungan organisasi itu sendiri, Newell, 1978.
a. Transformational
Kepemimpinan merupakan proses dimana seorang individu mempengaruhi
sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk menjadi seorang pemimpin
yang efektif, seorang kepala sekolah harus dapat mempengaruhi seluruh warga
sekolah yang dipimpinnya melalui cara-cara yang positif untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Secara sederhana kepemimpinan transformasional dapat
diartikan sebagai proses untuk merubah dan mentransformasikan individu agar mau
berubah dan meningkatkan dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan
pemenuhan kebutuhan serta penghargaan terhadap para bawahan.
Terdapat empat faktor untuk menuju kepemimpinan tranformasional, yang
dikenal sebutan 4 I, yaitu : idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individual consideration:
1) Idealized influence: kepala sekolah merupakan sosok ideal yang dapat
dijadikan sebagai panutan bagi guru dan karyawannya, dipercaya, dihormati
dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan sekolah.
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2) Inspirational motivation: kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru dan
karyawannnya untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan
mendukung semangat team dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di
sekolah.
3) Intellectual Stimulation: kepala sekolah dapat menumbuhkan kreativitas dan
inovasi di kalangan guru dan stafnya dengan mengembangkan pemikiran
kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan sekolah ke arah yang lebih
baik.
4) Individual consideration: kepala sekolah dapat bertindak sebagai pelatih dan
penasihat bagi guru dan stafnya.
b. Lasavey Lieder
Bentuk kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari kepemimpinan otoriter.
Yang mana kepemimpinan laissez faire menitik beratkan kepada kebebasan bawahan
untuk melakukan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Pemimpin lasses faire
banyak memberikan kebebasan kepada personil untuk menentukan sendiri
kebijaksanaan dalam melaksanakan tugas, tidak ada pengawasan dan sedikit sekali
memberikan pengarahan kepada personilnya. Kepemimpinan Laissez Faire tidak
dapat diterapkan secara resmi di lembaga pendidikan, kepemimpinan laissez faire
dapat mengakibatkan kegiatan yang dilakuakn tidak terarah, perwujudan kerja
simpang siur, wewenang dan tanggungjawab tidak jelas, yang akhirnya apa yang
menjadi tujuan pendidikan tidak tercapai.
c. Transformai Lieder
Menurut Robbins dalam Wahyono 2011, kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang mampu memberi inspirasi karyawannya untuk lebih
18
mengutamakan kemajuan organisasi daripada kepentingan pribadi, memberikan
perhatian yang baik terhadap karyawan dan mampu merubah kesadaran karyawannya
dalam melihat permasalahan lama dengan cara yang baru.
Leithwood, dkk dalam Widodo, mengemukakan :
“Transformational leadership is seen to be sensitive to organization building,
developing shared vision, distributing leadership and building school culture
necessary to current restructuring efforts in schools. Kutipan ini menggariskan
bahwa kepemimpinan transformasional menggiring SDM yang dipimpin ke arah
tumbuhnya sensitivitas pembinaan dan pengembangan organisasi, pengembangan
visi secara bersama, pendistribusian kewenangan kepemimpinan, dan membangun
kultur organisasi sekolah yang menjadi keharusan dalam skema restrukturisasi
sekolah”.12
Berdasarkan beberapa pendapat tadi, penulis menggarisbawahi bahwa
kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mampu memberi
inspirasi bawahannya untuk lebih mengutamakan kemajuan organisasi daripada
kepentingan pribadi, sehingga mampu menggiring SDM yang dipimpin ke arah
tumbuhnya sensitivitas pembinaan dan pengembangan organisasi, pengembangam
visi secara bersama, dengan kesadaran dan semangat yang tinggi dalam mencapai
tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan atau tertekan.
C. Peranan Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah diartikan sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, terutama bawahannya untuk berfikir dan
12 Kemendiknas, 2007. Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2017
tentang Standar Kepala Sekolah. Jakarta Kementerian Pendidikan Nasional.
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bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif. Ia memberikan
sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan sekolah.
1. Peran
Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari
seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam sekolah mempunyai peranan,
setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung peran berperilaku.
Fakta bahwa sekolah mengindetifikasi pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku
peran yang diinginkan yang berjalan dengan seiring pekerjaan tersebut, juga
mengandung arti bahwa harapan mengenai peran penting dalam mengatur perilaku
bawahan.
Peran pemimpin kepala sekolah sebagai model dengan memberikan “rumusan
sederhana”, yaitu model merupakan perpaduan antara karakter dan kompetensi.
Karakter adalah siapa diri kita sebagai pribadi dan kompetensi adalah apa yang bisa
kita lakukan.
Peran pemimpin dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku yang
diharapkan dilakukan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai
pemimpin.
Menurut Covey membagi peran pemimpin menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Pathfinding (pencarian alur); peran untuk menentukan visi dan misi yang pasti
b. Aligning (penyelaras); peran untuk memastikan bahwa struktur, sistem dan
proses operasional organisasi memberikan dukungan pada pencapaiaan visi dan
misi.
c. Empowering (pemberdaya); peran untuk menggerakkan semangat dalam diri
orang-orang dalam mengungkapkan bakat, kecerdikan dan kreatifitas laten untuk
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mampu mengerjakan apa pun dan konsisten dengan prinsip-prinsip yang
disepakati.
Seperti yang diperintahkan Allah dalam Al Quran QS.  Al-Anfal Ayat 27:
 َنﺎ َ َﻣأ اُﻮﻧﻮ ُ َﺨﺗ َ و َ لﻮُﺳ ﱠﺮﻟا َ و َ ﱠ ﷲ اُﻮﻧﻮ ُ َﺨﺗ َ ﻻ اُﻮﻨ َﻣآ َ ﻦﯾ ِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎَﯿﻧ ْ ُﻢﺘَْﻧأ َ و ْ ﻢ ُِﻜﺗ
 ﻮ َُﻤﻠ ْ َﻌﺗا
Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu (mengetahui)”13
Ayat di atas menyebutkan bagi orang yang telah menerima kepercayaan untuk
menjalankan sebuah pekerjaan, al-Qur‟an mengharuskannya untuk menjag amanat
dengan tanggungjawab dan tidak boleh berkhianat.Seperti halnya seorang kepala
sekolah yang mengemban tanggung jawab atas suatu sekolah yang dipimpinnya.
Dengan demikian kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai tenaga
fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini kepala
sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin disatuan pendidikan yang tugasnya
menjalankan manajmen satuan pendidikan yang dipimpin.
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Kafiah, 2012), h.177
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2. Peranan Kepala Sekolah
Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan adalah
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala sekolah merupakan pimpinan
tunggal disekolah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan
mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di sekolah untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah.14
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa seorang kepala sekolah adalah yang
berperan penting dalam pengelolaan setiap kegiatan di sekolah. Titik tolak proses
manajemen adalah menentukan “Objectives” atau tujuan-tujuan organsasi.
”Objectives” direncanakan untuk memberikan kepada suatu organisasi dan anggota-
anggotanya arah dan maksud15. Sehingga dalam organisasi tersebut tujuan-tujuan itu
dapat digunakan sebagai suatu ukuran keberhasilan atau kegagalan.
Dalam manajemen modern seorang pemimpin juga harus berperan sebagai
pengelola.Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), dancontrolling (pengawasan), maka kepala sekolah
harus berperan pula sebagai supervisor.
Kepala Sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya
dengan dasar pancasila dan bertujuan untuk:
a. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;
b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan;
14 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 181.
15 Terry dan Rue, Dasar-dasar Manajemen (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 29.
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c. Mempertinggi budi pekerti;
d. Memperkuat kepribadian;
e. Mempertebal semangatkebangsaan dan cinta tanah air 16
3. Fungsi Kepala Sekolah
Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M. Amirin dalam bukunya yang
berjudul “Administrasi Pendidikan”, menyebutkan bahwa fungsi Kepala Sekolah
adalah:
Perumusan tinjauan kerja dan pembuat kebijaksanaan (policy) sekolah.
a. Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang mencakup:
b. Mengatur Pembagian tugas dan wewenang.
c. Mengatur petugas pelaksana.
d. Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi)
e. Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi:
f. Mengawasi kelancaran kegiatan.
g. Mengarahkan pelaksanaan kegiatan.
h. Mengevaluasi (menilai) pelaksanaan kegiatan.
i. Membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana dan sebagainya.17
Fungsi yang pertama dan kedua tersebut di atas adalah fungsi kepala sekolah
sebagai pemimpin sedang yang ketiga fungsi kepala sekolah sebagai supervisor.
peranan kepala sekolah dalam memimpin berjalan melalui tahap-tahap kegiatan
sebagai berikut:
16 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 80.
17 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 81-82
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1) Perencanaan (planning)
Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus dilakukan,
bagaimana melakukannya, dimana dilakukan, oleh siapa dan kapan dlakukan.
Kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan di muka harus direncanakan
oleh Kepala Sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku
pada tahun ajaran berikutnya. Rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan
kedalam program tahunan sekolah yang biasanya dibagi ke dalam dua program
semester.
2) Pengorganisasian (organizing)
Kepala Sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancer.Kepala
Sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru. Dengan
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang tepat
serta meningat prinsip-prinsip pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan
berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai.
3) Pengarahan (directing).
Pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan memberi
perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan
disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar merka dlam melakukan pekerjaan
mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah
ditetapkan.
4) Mengkoordinasian (coordinating).
Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-
tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan, tindakan,
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langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran
(duplikasi), kekosongan tindakan.
5) Pengawasan (controlling).
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan
serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan
lainnya yang telah ditetapkan.18
Dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa seorang kepala sekolah
yang memimpin suatu instansi atau lembaga sekolah perlu mengetahui dengan baik
bagaimana peranan Kepala Sekolah sebagai pemimpin dengan melalui tahap-tahap
kegiatan sehingga kepemimpinannya berjalan dengan baik dan maksimal baik itu dari
penrencanaannya, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan
pengawasannya.
D. Pengelolaan Sarana dan Prasarana
1. Pengelolaan
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management, karena adanya
perkembangan dalam Bahasa Indonesia, maka istilah management tersebut menjadi
manajemen19. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pengelolaan adalah:
a. proses, cara, perbuatan mengelola
b. proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain.
c. proses membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
18Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet.VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 81-83
19Ferry Dwi Hidayanto, “ Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama Negeri Se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo” , Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h. 21
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d. proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
Pengelolaan ini meliputi banyak kegiatan dan bersama-sama menghasilkan
suatu hasil akhir yang berguna untuk pencapaian tujuan. Pengertian lebih rinci
diungkapkan Sutjipto, pengelolaan pendidikan atau manajemen sarana pendidikan itu
merupakan keseluruhan proses perencanaan, pengadaan, pendayagnaan dan
pengawasan peralatan yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.
Pengertian pengelolaan adalah substantifa dari penyusunan data, merencana,
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.
Dijelaskan selanjutnya pengelolaan menghasilkan sesuatu yang merupakan
penyempurna dari peningkatan pengelolaan selanjutnya.
Kemudian menurut Suharsimi Arikunto juga mengemukakan bahwa
pengelolaan sarana sering disebut sebagai administrasi materil atau administrasi
peralatan, yaitu segenap proses penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan,
pendayagunaan dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
pendidikan adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, mengadakan, menyimpan,
atau memelihara, menggunakan sumber daya pendidikan serta penghapusan yang
berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan di sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan yag telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
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2. Sarana
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan prabot yang
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.20
Dalam hubungan sarana pendidikan, mengklasifikasikannya menjadi beberapa
macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau dari sudut: (1) habis tidaknya dipakai; (2)
bergerak tidaknya pada saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan proses belajar
mengajar.
a. Habis tidaknya dipakai
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan
lama.
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sarana yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang apabila
digunakan bisa habis dalam waktu yang relative singkat. Sebagai contohnya adalah
kapur tulis yang biasa digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran,beberapa
bahan kimia yang sering kali digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Semua contoh di atas merupakan sarana yang
digunakan habis pakai.
2) Sarana pendidikan yang tahan  lama
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang
dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama. Beberapa
contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan
olahraga.
20 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah(Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2
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b. Ditinjau dari Pendidikan Bergerak Tidaknya
1) Sarana pendidikan yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya. Lemari arsip
sekolah misalnya, merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau
dipindahkan kemana-mana bila di inginkan.Demikian pula bangku sekolah termasuk
sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan kemana saja.
2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua sarana pendidikan
yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan.Misalnya saja suatu
sekolah yang telah memiliki saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Semua peralatan yang berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah
untuk dipindahkan ke tempat-tempat tertentu
3) Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis sarana
pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam
proses belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan sarana
pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan
yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti
lemari arsip di kantor sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara
langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
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3. Prasarana
Secara etimologis (arti kata) prasarana berarti alat tidak langsung untuk
mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya: lokasi/tempat, bangunan sekolah,
lapangan olahraga, uang dan sebagainya.21
Prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan menjadi dua macam.
Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung digunkan untuk proses
pembelajaran, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang
laboratorium. Kedua, prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk
proses belajar mengajar, tapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses
nbelajar mengajar. Beberapa contoh tentang prasarana sekolah jenis terakhir tersebut
di antaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah,
kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang Kepala Sekolah, dan
tempat parkir kendaraan.22
Sebagai administrator kepala sekolah harus mampu menguasai tugas-tugasnya
dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu kepala sekolah harus kreatif
mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang menunjang perkembangan sekolah.
Berbagai tugas yang harus dilakukan kepala sekolah antara lain membuat
perencanaan yaitu perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah,
diantaranya adalah menyusun program tahunan sekolah, yang mencakup program
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas
yang diperlukan. Perencanaan ini selanjutnya dituangkan dalam rencana tahunan
sekolah yang dijabarkan dalam dua program semester.
21 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 51.
22 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3
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Kepala sekolah sebagai administrator sangat diperlukan karena kegiatan di
sekolah tidak terlepas dari pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan dan
pendokumentasian seluruh program sekolah. Kepala sekolah dituntut memahami dan
mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi sarana dan prasarana,
dan administrasi kearsipan.Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif agar
administrasi sekolah dapat tertata dan terlaksana dengan baik. Kemampuan kepala
sekolah sebagai administrator harus diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data
administrasi pembelajaran, bimbingan dan konseling, kegiatan praktikum, kegiatan di
perpustakaan, data administrasi peserta didik, guru, pegawai TU, penjaga sekolah,
teknisi dan pustakawan, kegiatan ekstrakurikuler, data administrasi hubungan sekolah
dengan orang tua murid, data administrasi gedung dan ruang dan surat menyurat.
Kepala sekolah dalam perannya sebagai administrator dalam hal ini juga
berkenaan dengan keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru
tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran
peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat
kompetensi para gurunya. Masalah keuangan adalah masalah yang peka.Oleh karena
itu dalam mengelola bidang ini kepala sekolah harus hati-hati, jujur dan terbuka agar
tidak timbul kecurigaan baik dari staf maupun dari masyarakat atau orang tua murid.
Salah satu peranan Kepala Sekolah sebagai pemimpin dan juga administrator
dalam suatu sekolah yakni :
a. Pendayagunaan Sarana dan Prasarana.
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar,
seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran.
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Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pembelajaran, seperti
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan
secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk
pembelajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olah raga,
komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal
dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pegelolaan ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan
penghapusan serta penataan.
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan
sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan
baik bagi guru maupun murid untuk berada disekolah. Di samping itu, juga
diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif,
kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk kepentingan proses pendidikan dan pembelajaran, baik oleh guru maupun
peserta didik.23
Jenis peralatan dan perlengkapan yang disediakan di sekolah dan cara-cara
pengadministrasiannya mempunyai pengaruh besar terhadap program mengajar-
belajar. Persedian yang kurang dan tidak memadai akan menghambat proses belajar
dan mengajar. Demikian pula administrasinya yang jelek akan mengurangi kegunaan
23 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 87-88.
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alat-alatdan perlengkapan tersebut, sekalipun peralatan dan perlengkapan pengajaran
itu keadaannya istimewa.24
E. Peranan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana
Salah satu tugas utama Kepala Sekolah dalam administrasian sarana
pengajaran ialah bersama-sama dengan staf menyusun daftar kebutuhan mereka akan
alat-alat sarana tersebut dan mempersiapkan perkiraan tahunan untuk diusahakan
penyediaannya. Kemudian menyimpan dan memelihara serta mendistribusikan
kepada guru-guru yang bersangkutan, dan menginventarisasi alat-alat atau sarana
tersebut pada akhir tahun pelajaran. Maksud dari peneliti dalam hal ini yakni,
1. Mempersiapkan perkiraan tahunan
Biasanya Kepala Sekolah membuatdaftar alat-alat yang diperlukan di
sekolahnya sesuai dengan kebutuhannya dengan daftar alat yang
distandarisasi.Sedangkan untuk alat-alat yang belum distandarisasi, kepala sekolah
sama-sama menyusun kebutuhan sekolah masing-masing.
2. Menyimpan dan mendistribusikan.
Ada beberapa prinsip administrassi penyimpanan peralatan dan perlengkapan
pengajaran sekolah.
a. Semua alat-alat dan perlengkapan harus disimpan di tempat-tempat yang bebas
dari faktor-faktor perusak seperti: panas lembab, lapuk, dan serangga.
b. Harus mudah dikerjakan baik untuk menyimpan maupun yang keluar.
c. Mudah didapat bila sewaktu-waktu diperlukan.
24 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.
51.
32
d. Semua penyimpanan harus diadministrasikan menurut ketentuan bahwa
persediaan lama harus lebih dulu dipergunakan.
e. Harus diadakan inventarisasi secara berkala.
f. Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang tepat secara terperinci dan dipahami
dengan jelas oleh semua pihak yang berkepentingan.25
Pendistribusian peralatan dan perlengkapan pengajaran ini harus berada dalam
tanggung jawabsalah seorang anggota staf yang ditunjuk.Karena pelaksanaan
tanggung jawab ini hanya bersifat ketatausahaan maka kurang tepat jika Kepala
Sekolah atau guru sendiri yang langsung melaksanakannya.Yang paling tepat adalah
pegawai tata usaha.Kebijaksanaan pendistribusian ini hendaklah ditekankan kepada
prinsip efisien dan fleksibelitas, maksudnya bila diperlukan sewaktu-waktu segera
dapat disediakan.26
3. Administrasi Perawatan
Walaupun pelaksanaan administrasi peralatan dan perlengkapan sudah
merupakan pekerjaan rutin orang-orang dihadapkan kesukaran-kesukaran yang
kurang berarti, namun untuk penyempurnaan pekerjaan tersebut para ahli
menyarankan beberapa pedoman pelaksanaan administrasinya.
Diantaranya adalah :
a. Hendaknya Kepala Sekolah tidak terlalu menyibukkan dirinya secara langsug
dengan urusan pelaksanaan administrasi peralatan dan perlengkapan pengajaran.
b. Melakukan sistem pencatatan yang tepat sehingga mudah dikerjakan.
25 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 6
26 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 53
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c. Administrasi peralatan dan perlengkapan pengajaran harus senantiasa ditinjau dari
segi pelayanan untuk turut memperlancar pelaksanaan program pengajaran.
d. Kondisi-kondisi di atas akan terpenuhi jika administrator mengikutsertakan semua
guru dalam perencanaan seleksi, distribusi dan penggunaan serta pengawasan
peralatan dan perlengkapan pengajaran yang semuanya mendorong mereka untuk
memikirkan proses paling tepat dalam melayani kebutuhan-kebutuhan mereka.
4. Administrasi gedung dan perlengkapan sekolah
Sebagai administrator, Kepala Sekolah mempunyai peranan dalam
perencanaan bangunan sekolah dan perlengkapannya. Seperti halnya: Perluasan
bangunan yang sudah ada, meningkatkan mutu keindahan ruang belajar, memilih
prabot dan perlengkapan atau prsarana yang dibutuhkan, tanggung jawab keberesan
sekolah, memperhatikan kondisi sanitasi, pemeriksaan, penyimpanan alat-alat,
mengatur dan memelihara ruang belajar, memelihara halaman dan tempat bermain.
Peranan Kepala Sekolah dalam perluasan bangunan yang sudah ada
maksudnya disini adalah pada bangunan sekolah seudah ada sering kali diperlukan
tambahan-tambahan bangunan dan perlengkapannya. Dalam masa kerjanya Kepala
Sekolah ketika ingin melakukan perencanaan-perencanaan yang demikian perlu
adanya kerja sama dengan guru-guru dan orang tua peserta didik untuk mengetahui
penambahan-penambahan dan perombakan-perombakan bangunan yang sudah ada
dan  ikut serta dalam mmberikan saran-saran atau rekomendasi yang tepat dan masuk
akal, dalam perencanaan bangunan yang akan dilakukan.
Dalam hal meningkatkan keindahan ruang belajar, dibutuhkan kejelian dan
keahlian pada para pendidik dalam hal ini guru untuk memberikan penataan ruang
yang sesuai, untuk pelaksanaan pembelajaran nantinya, diamana  ruang kelas harus
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dicat dan ruang yang tertata rapi agar peserta didik merasa nyaman dalam melakukan
proses pembelajaran di ruang kelas. Memilih prabot dan perlengkapan, kepala
sekolah hendaknya serba bisa, karena  bukan hanya handal mengenai bangunan
namun juga dalam pemilihan peralatan dan perlengkapan ruang kelas yang harus





A. Jenis metode penelitian dan lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kuliatatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.26
Filsafat postpositivisme adalah yang memandang realitas sosial sebagai
sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala
bersifat interaktif (reciprocal). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek
yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek
tersebut.
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di MAN Polman
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.Dengan pengambilan informan yang
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 19; Bandung: Alfabeta,  2014), h. 15.
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sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya.Pengambilan dan
pemilihan tempat dan daereah penelitian tersebut adalah dengan alasan kemudahan
untuk mendapatkan responden, mengingat peneliti juga dari alumni MAN Polman
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar dan peneliti juga berasal dari daerah
Polewali Mandar.Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai beberapa informan.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah “human instrument”
atau peneliti sendiri. kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian sudah jelas, maka kemungkinan dikembangkan
dengan menggunakan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat
melengkapi data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.27
Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian ini yang menjadi instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri yang menetapkan fokus penelitian, memilih
informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan pencermatan dokumen, menafsirkan data dan
menyimpulkan penelitian menurut informasi atau data yang ada.
Di dalam penelitian ini instrument yang digunakan untuk proses pengumpulan
data seperti kamera, catatan, dan perekam suara.
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Cet. 19; Bandung: Alfabeta,  2014), h. 400.
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C. Teknik pengumpulan data
Ada pun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah :
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah sedikit/kecil.Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.28 Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur
a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh, dalam wawancara terstruktur ini setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, pengumpul data atau peneliti mencatatnya.Pedoman
wawancara terstruktur disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list,
pewawancara tinggal membubuhkan tanda pada nomor yang sesuai.
b. Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( 19; Bandung: Alfabeta,  2014), h. 194.
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang gunakan adalah  pedoman
wawancara. Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan juga termasuk
pengelola sarana dan prasarana untuk menggali atau mencari informasi secara
langsung, wawancara dilakukan di sekolah dengan waktu yang telah disepakati sama-
sama antara informan dan peneliti, hal ini bertujuan agar peneliti tidak mengganggu
aktifitas informan dan kegiatan yang ada di sekolah. Dalam proses wawancara
peneliti memberikan pertanyaan sesuai pedoman wawancara yang dibuat, akan tetapi
dalam pelaksanaannya peneliti menanyakan dan menggali informasi yang secara
mendalam dari informasi yang disampaikan oleh informan.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitan ini untuk menggali
informasi tentang pengelolaan sarana dan prasarana, baik itu dari segi perencanaan,
pemeliharaan, sampai kepada penghapusan yang dilakukan oleh sekolah. Dalam
pengambilan data ini peneliti melakukan wawancara dengan guru dan staf untuk
memperkuat informasi yang didapatkan peneliti dari Kepala Sekolah.
2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
yang memiliki proses yang kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis yakni pengamatan dan ingatan.Observasi adalah salah satu cara atau
metode penelitian yang mampu untuk menyatukan berbagai macam informasi. Studi
merekam, proses mekanik dan metode yang paling mudah untuk dimengerti.Dengan
demikian observasi adalah instrumen atau alat penelitian yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung dengan menggunakan indera penglihatan untuk
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mengumpulkan berbagai macam informasi dari sumber data.Observasi dalam
penelitian ini dilakukan dalam lingkungan sekolah.
Dengan teknik observasi diharapkan informasi yang bersifat nonferbal atau
hanya bisa diperoleh dengan pengamatan melalui indra penglihatan dapat diterima
penulis. Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kepala sekolah dan sarana
prasarana dalam sekolah, untuk mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana yang
ada di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah
berlalu.29Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto, yang
nantinya akan digunakan oleh penulis dalam memperoleh informasi yang lebih
akurat.
D. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif validitas dan realibilitas dinamakan sebagai
kredibilitas. Penelitian kualitatif memiliki dua kelemahan utama yaitu: (a)
Penelitiidak 100 % independen dan netral dari research setting; (b) Penelitian
kualitatifsangat tidak terstuktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam meningkatkan
kredibilitas terdapat 9 prosedur yaitu: (i) Triangulation; (ii)Disconfirming evidence;
(iii) Research reflexivity; (iv) Member checking;(v) prolonged engagement in the
29 Muri Yusuf\, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabunga (Cet. I; Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2014), h. 391
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field; (vi) collaboration; (vii) the audit trail; (viii) thick and rich description;dan (ix)
peer debriefing.
Penelitian ini menggunakan prosedur triangulation karena penelitian ini
menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan investigator secara konsisten
sehingga menghasilkan informasi yang akurat.
Triangulation Merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk
mendapatkan temuan dan interpertasi data yang lebih akurat dan kredibel.30 Oleh
karena itu, untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti
dapat mengunakan lebih dari satu teori, lebih dari satu metode (inteview, observasi
dan analisis dokumen). Prosedur ini menggunakan berbagai pendekatan dalam
melakukan penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian. triangulasi meliputi empat hal yaitu:
Triangulasi Metode,Triangulasi antar Peneliti. Triangulasi Sumber Data, dan
Triangulasi Teori. Dalampenelitian ini hanya dipilih salah satu jenis triangulasi yang
dianggap sesuai denganpenelitian yang akan dilakukan yaitu;
1. Triangulasi Sumber Data
adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan
sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti
bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis,
arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau
30Muri Yusuf\, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabunga (Cet. I; Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2014), h. 395
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foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai
hal yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan
untuk memperoleh kebenaran handal.
2. Triangulasi Teori
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasiteori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil
analisis data yang telah diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
Nama sekolah : MAN POLMAN
Alamat : Desa Bonne-bonne
Kecamatan : Mapilli
Kabupaten : Polewali Mandar
MAN POLMAN Merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama, yang pada awalnya berasal dari
SP-IAIN Alauddin Ujung Pandang Filial Polewali pada tahun 1968 sampai
dengan 1970. Pada tahun 1970 sampai pada tahun 1978, SP-IAIN Alauddin Ujung
Pandang Filial Polewali berubah status menjadi SP-IAIN cabang Polewali
selanjutnya dengan keluarnya SK bersama 3 (Tiga) Menteri, yaitu Menteri
Agama, Menteri Pendidikan dan Menteri dalam Negeri Nomor : 34, 35, 36 tahun
1978 tentang perubahan Struktur Pendidikan Agama pada Kementerian Agama,
bahwa semua sekolah Agama seperti PGA, SP-IAIN berubah menjadi Madrasah
Aliyah Negeri (berijazah Aliyah Negeri), dengan demikian PGA dan SP-IAIN
Polewali berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Polmas pada tahun 1980.
Lokasi Madrasah Aliyah Negeri Polmas selanjutnya dipindahkan ke Kec. Mapilli
sampai sekarang. Dan setelah daerah ini dimekarkan dengan berdirinya Kab.
Mamasa sebagai Kab. Tersendiri, maka nama Polewali Mamasa pun diganti
menjadi Polewali Mandar tepatnya 1 Januari 2006. Bersamaan dengan itu MAN
Polmas pun berubah nama menjadi MAN Polewali Mandar.
Sejak berdirinya pada tahun 1980 MAN Polewali Mandar telah dipimpin
oleh beberapa orang antara lain :
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a. Pada Tahun 1980 – 1986 dipimpin oleh Drs. H. Abdul Jalil Musa
b. Pada tahun 1986 – 1989 dinahkodai oleh Drs. H. Ahmad Razak
c. Pada tahun 1989 – 1992 dikepalai oleh Drs. H. Muhammad Zubair
d. Drs. H. Alimuddin Lidda menjadi Kepala Madrasah pada tahun 1992 – 2005
e. Dra. Hj. Ruaedah menjadi Kepala Madrasah pada tahun 2005 – 2011
f. H. Laupa, S.Ag menjadi Kepala Madrasah pada tahun 2011 -2012
g. Drs. H. Syamsuhri Halim, M.Pd Kepala Madrasah pada tahun 2012-2014.
h. H. Marsuki, S.Ag, M.Ag Menjadi Kepala Madrasah pada Tahun 2014 sampai
sekarang.









1 H. Marsuki, S.Ag, M.Pd III/D 19691231200312 1 018 Ka. Madrasah PNS -
2 Muh. Anshar,  S.Ag III/D 19700729200701 1 019 Wakamad Kurikulum Sda -
3 Rofian, S.Pd III/D 19690605200501 1 008 Wakamad Kesiswaan Sda -
4 Bungarosi A, S.Ag IV/A 19761013 200501 2 005 Wakamad. Humas Sda -
5 Rifai, S.Pd IV/A 19781203 200501 1 001 Wakamad Sar. Prasarana Sda -
6 Dra. Rusni Abd. Rasyid IV/B 19670501 199303 2 002 Guru Fisika Sda -
7 Dra. Rita Lara IV/A 19650321 199703 2 001 Guru Fisika Sda -
8 Dra. Hj. Marjum, S.Pd IV/A 19661231 199403 2 008 Guru Sejarah Sda -
9 Asmawati, S.Pd IV/A 19671231 199103 2 092 Guru Matematika Sda -
10 Syahriani, S.Pd IV/A 19780806 200501 2 003 Guru Ekonomi Sda -
11 Rahmawati, S.Pd IV/A 19820524 200501 2 005 Guru Biologi Sda -
12 Hj. Hadijah, S.Pd.I III/D 19691231 200701 2 276 Guru Fiqhi Sda -









14 Drs. H. Azis III/C 19631231 200701 1 441 Guru Bahasa Arab Sda -
15 Husniati,S.Ag III/C 19771223 200710 2 003 Guru Seni Budaya Sda -
16 Faharuddin, S.Pd.I III/C 19800101 200710 1 005 Guru Aqidah Sda -
17 Sholihah,S.Pd.I III/C 19780407 200710 2 003 Guru Bahasa Inggris Sda -
18 Hj. Musdalifah, S.Sos III/C 19760707 200912 2 001 Guru Sosiologi Sda -
19 Misbanur, S.Pd.I III/C 19801231 200912 2 002 Guru Bahasa Inggris Sda -
20 Sri Wahyuni, S.Pd III/B 19871017 201101 2 015 Guru Kimia Sda -
21 Armita Sari, S.Pd III/B 19850714 201101 2 001 Guru Bahasa Indonesia Sda -
22 Hanriansyah Jaya, S.Pd III/B 19860215 201101 1 018 Guru PDK Sda -
23 Baharuddin, S.Ag III/A 19721109 201411 1 003 Guru Bahasa Arab Sda -
24 Fakhmi, S.ThI III/A 19781010 201411 1 003 Guru SKI Sda -
25 Dra. Mardia Lopa III/A 19681231 201411 2 024 Guru Bahasa Indonesia Sda -
26 Nahdiati, SH III/A 19690301 201411 2 001 Guru PKN Sda -
27 M. Amiruddin, SS III/A 19741231 201411 1 013 Guru Bahasa Arab Sda -
28 Hj. Makka, S.Ag III/A 19721231 201522 2 002 Guru SKI Sda -
29 Nurmi Nur, SE III/A 19680802 201412 2 002 Guru Bahasa Indonesia Sda -
30 Amri, S.Pd.I III/A 19730415 200710 1 002 Guru Ilmu Kalam Sda -
31 Nur Aliyah, S.Ag III/A 19780412 200710 2 002 Guru PDK Sda -
32 Nasaruddin, S.Pd III/A - Guru Matematika Sda -
33 M. Sukri, A.Md II/C 19790620 201411 1 003 Guru Akida Sda -
34 Muh . Nasir, SE II/A 19840516 201411 1 001 Guru Ekonomi Sda -
35 Muh. Saleh II/A 19861231 201411 1 002 Guru Matematika Sda -
36 A.  Rustam Nawawi, S.HI II/A 19801122 201411 1 001 Guru Qur’an Hadits Sda -
37 Rosmiati II/A 19660525 201411 2 002 Guru Fiqhi Sda -









39 Andi Asliani II/A 19761109 201411 2 002 Guru Qur’an Hadits Sda -
40 Afifi Muslim II/A 19820608 201411 1 004 Guru BP Sda -
41 Hj. Patimasang, SE III/C 19691001200701 2 036 Kepala Tata Usaha Sda -
42 Muh. Amir Machmud II/B 19710824200901 1 005 Bendahara Sda -
43 Suryani Harun II/C 19751213200501 2 005 Staf Tata Usaha Sda -
44 Haerati, A.Ma II/B 19800616 201411 2 002 Staf Tata Usaha Sda -
45 Budiman, SE III/A 19731130 201412 1 002 Staf Tata Usaha Sda -
46 Muhammad Ahsan II/A 19830928 201412 1 001 Staf Tata Usaha Sda -
47 Musliha II/A 19840410 201411 2 002 Staf Tata Usaha Sda -
48 Masna Wahab II/A 19760408 201412 2 001 Staf Tata Usaha Sda -
49 Drs. Muh. Yakub - - Guru Antropologi - Sda
50 H. Ismail, S.Pd - - Guru Bahasa Indonesia - Sda
51 Husnia, S.Pd - - Guru Bahasa Indonesia - Sda
52 Muh. Nurdin S, S.Pd - - Guru Penjaskes - Sda
53 Ervina, S.Pd - - Guru Geografi - Sda
54 Hj. Hamriani, S.Pd - - Guru Akidah Akhlak - Sda
55 A. Husni Mubarak, S.Kom - - Guru Sejarah Indonesia - Sda
56 Muh. Tasim, S.Pd - - Guru SKI - Sda
57 Samsurijal, S.Pd.I - - Guru Ilmu Tafsir - Sda
58 Nur Fadilah, S.Pd.I - - Guru Bahasa Arab - Sda
59 Iswadi, S.Pd - - Guru Penjaskes - Sda
60 Hasanuddin, S.Pd.I - - Guru Qur’an Hadits - Sda
61 Nismawati, S.Si - - Guru Matematika - Sda
62 H. Muh. Nusur, Lc - - Guru Ilmu Kalam - Sda









64 Rasdiana Razak, S.Pd - - Guru Seni Budaya - Sda
65 Rahmana, S.Pd - - Guru Matematika - Sda
66 Citra Resmi Megania, S.Pd - - Guru Bahasa Inggris - Sda
67 Hasriyanti, S.Pd, Gr - - Guru Biologi - Sda
68 Husna, Z, S.Pd.I - - Guru Bahasa Arab - Sda
69 Madawarah, S.Ag - - Guru Qur’an Hadits - Sda
70 Tahir, S.Pd - - Guru Penjaskes - Sda
71 Yulianingsih, S.Pd - - Guru Biologi - Sda
72 Fitri Yain Anrola, S.Pd - - Guru Geografi - Sda
73 Muh. Ridwan , S.Pd - - Guru Seni Budaya - Sda
74 Erwin, S.Pd - - Guru Fisika - Sda
75 Umrah, S.Pd.I - - Staf Perpustakaan - Sda
76 Yuliana, S.Kom - - Staf Perpustakaan - Sda
77 Andi Rukyah, S.Pd.I - - Staf Perpustakaan - Sda
78 Abdullah Hud, A.Md.Kom - - Staf Tata Usaha - Sda
79 Hasrul - - Staf Tata Usaha - Sda
80 Fakhrun Rasyid, S.HI - - Staf Tata Usaha - Sda
81 Jumrah, S.Pd.I - - Staf Tata Usaha - Sda
82 Fatimah - - Cleaning Service - Sda
83 Nurhidayah, A.Md, Keb - - Staf UKS - Sda
84 Abd. Waris - - Security - Sda
85 Junaedi - - Security - Sda





A. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Gambaran tentang Peranan Kepala Sekolah MAN Polman
Apa saja yang dilakukan oleh Kepala Madrasah atau Kepala Sekolah tersebut,
yakni :
a. Pada Saat pertama kali  peneliti turun ke lokasi, peneliti melihat langsung
kepala sekolah datang atau hadir di sekolah tepat waktu (sesuai jadwal
masuk sekolah) dan peneliti melihat iteraksi kepala sekolah dengan tamu-
tamu yang ada, baik itu para staf, guru-guru dan tamu dari luar sekolah kepala
sekolah sangat baik dan selalu terbuka jika ada hal yang di tanyakan
mengenai tentang MAN Polman.
b. Kedisiplinan kepala sekolah, memberi contoh yang baik kepada seluruh guru
dan staf, ini merupakan kunci utama dalam memperbaiki kinerja personilnya
di Sekolah.
c. Kepala sekolah sering berbaur dengan guru-guru dan berkomunikasi, dengan
cara seperti ini, peneliti merasa bahwa hal-hal demikian adalah salah satu cara
yang di lakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, maka
apa yang peneliti saksikan, ternyata itu betul, dan hal itu di buktikan ketika
peneliti duduk bersama dengan kepala sekolah dan memberikan pertanyaan
kepada kepala sekolah terkait penelitian kami di MAN Polman.
d. Dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja personil
MAN Polman. Guru-guru di MAN merasa senang dan guru tidak segan-segan
bertemu langsung dan sharing untuk mendiskusikan atau memberikan
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masukan kepada kepala sekolah dalam hal sarana dan prasaran akan
kebutuhan sekolah dan kebutuhan guru-guru, yang bisa menunjang dalam
proses pembelajaran di MAN Polman.
Berdasarkan wawancara kami dengan kepala sekolah, menurut beliau
Peranan seorang kepala sekolah sebagai menejerial dan sebagai perencana
harus mampu meningkatkan kualitas sekolah mulai dari personil, yaitu staf
sampai kepada guru-guru di sekolah, seorang kepala sekolah harus mampu
mengkoordinir seluruh anggota atau personil dalam sekolah, juga tentunya
dalam hal sarana dan prasarana, yang menunjang peningkatan prestasi dan
kualitas sekolah, kami mengatur sesuai dengan kompetensi mereka seperti
menangani masalah sarana, ada Wakil Kepala Madrasah bagian sarana, itulah
yang mengontrol semua pengadaan dan pemeliharaan jadi kalau ada
kebutuhan pengadaan sarana tentu saya percayakan kepada Wakil Kepala
Madrasah bagian sarana. Peranan kepala sekolah dalam mengelolah sarana
dan prasarana di MAN Polman disesuaikan dengan kompetensinya. Seorang
kepala sekolah itu sendiri yakni dapat bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sarana dan prasarana yang menunjang kualitas sekolah dalam
proses pembelajaran. MAN Polman saat ini memiliki 3 jurusan yakni, jurusan
IPA, IPS, dan agama, yang beberapa diantaranya memerlukan beberapa
sarana yang menunjang pelajaran, seperti halnya laboratorium IPA, juga
prasarananya. Meski beberapa sarana sudah ada yang rusak dan insya Allah
akan segera diperbaharui,. MAN Polman juga memiliki sarana olahraga
untuk menunjang aktifitas dalam bidang keolahragaan juga 1 gedung
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perpustakaan untuk peserta didik mencari referensi dan tempat menambah
pengetahuan dari buku-buku yang ada di perpustakaan, yang Alhamdulillah
sudah terbilang lengkap, dari berbagai yang dibutuhkan, baik untuk mata
pelajaran umum sendiri juga yang diluar dari mata pelajaran yang ada di
kelas, contohnya bacaan novel-novel islami yang akan menambah wawasan
murid-murid yang suka dalam membaca. Juga sudah ada rancangan insya
Allah tahun depan dalam kelengkapan sarana seperti laboratorium bahasa dan
kelengkapan sarana yang lainnya”.31
Selanjutnya kepala sekolah dalam mengelolah sarana dan prasarana di
MAN Polman, kepala sekolah mengelola dana dan merancang kebutuhan
sarana dan prasarana secara terstuktur seperti pengadaan gedung setiap
tahunnya, kenapa setiap tahun, karena peserta didik selalu bertambah setiap
tahun, berkerja sama dengan staf kita memfasilitasi guru-guru dalam proses
pembelajaran dan dalam tugas utama sebagai seorang kepala sekolah dalam
administrasian menyusun daftar kebutuhan mereka akan alat-alat sarana
tersebut dan mempersiapkan perkiraan tahunan untuk diusahakan
penyediaannya, dalam pengadaan sarana dan prasarana bapak memang ada
dari dana BOS itulah yang bapak kelolah untuk pembangunan gedung, yaitu
sarana juga untuk prasarana yang dibutuhkan, beberapa juga dari sumbangsi
dari donator yang dari alumni MAN Polman itu sendiri, untuk hal itu kepala
31Wawancara dengan Kepala Sekolah  (H. Marsuki S.Ag, M.Pd.) MAN Polman, Kec.
Mapilli, Kab. Polewali Mandar. Mapili 01 Maret 2017.
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sekolah menunjuk seorang staf yang menangani hal tersebut dalam hal
pengurusan sarana dan prasarana”.32
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peranan kepala
sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana di MAN Polman sudah lumayan
membantu dalam proses pembelajaran, walaupun masih belum maksimal dengan
pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, namun kepala sekolah sebagai
administrator sudah melakukan tugas dan fungsinya dengan baik seperti berikut
ini:
a) Memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sarana dan prasarana guru-guru
dalam proses pembelajaran.
b) Dengan kepemimpinan kepala sekolah dan dengan sifat atau pendekatan
yang di lakukan oleh kepala sekolah, guru-guru tidak merasa segan untuk
menyampaikan saran dan berbicara langsung dengan kepala sekolah
mengenai kebutuhan dalam proses pembelajaran.
c) Kepala sekolah terjun langsung dalam pengontrolan pembangunan
prasarana sekolah bersama dengan wakil kepala madrasah bidang sarana
dan prasarana.
Berdasarkan tujuan yang dirumuskan pada penelitian ini, data
yang telah terkumpul meliputi data peranan kepala sekolah dalam
mengelola sarana dan prasarana yang disaring berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan staf bidang sarana, akan disajikan
dengan menggunakan metode analisis data, penulis menggunakan cara
32 Wawancara dengan Kepala Sekolah  (H. Marsuki S.Ag, M.Pd.) MAN Polman, Kec.
Mapilli, Kab. Polewali Mandar. Mapili 01 Maret 2017.
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berfikir induktif yaitu suatu cara untuk menarik suatu kesimpulan yang
berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian di tarik kesimpulan yang
bersifat umum.
1. Pembahasan
a. Peran Kepala Sekolah
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, kepemimpinan kepala
sekolah MAN Polman termasuk kepemimpinan yang demokratis, di mana
pemimpin dalam melaksanakan program-programnya selalu bermusyawarah atau
meminta pendapat dari bawahannya. Kepala sekolah di MAN polman senantiasa
memperhatikan kebutuhan bawahan dan berusaha menciptakan suasana saling
percaya dan mempercayai, berusaha menciptakan saling menghargai, simpati
terhadap sikap bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan lain, dengan
sebagai Manager, Kepala Sekolah MAN Polman mampu menyusun program
organisasi personalia, mengoptimalkan kepala sekolah sebagai administrator,
yaitu melaksanakan fungsi yang diterapkan berdasrkan kompetensi kepemimpinan
kepala sekolah.
Kepala sekolah sebagai Supervisor, Supervisi ini dilakukan secara langsung
dan tidak langsung, supervisi kepala sekolah yang dilakukan secara langsung yaitu
dengan ikut terjun langsung dalam pengontrolan Pembangunan yang ada di MAN
Polman Kecamtan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar bersama dengan Wakil
Kepala Madrasah bidang sarana.
Sedangkan yang secara tidak langsung kepala sekolah sebagai Planner
(perencana) bersama dengan personil dan musyawarah dengan staf bidang sarana
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merencanakan pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana. Bab ini berisi
tentang hasil - hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN Polman
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan tujuan yang
dirumuskan pada penelitian ini, data yang telah terkumpul meliputi data peranan
kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana yang disaring berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala sekolah, akan disajikan dengan menggunakan
metode analisis data.
Kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah mampu memahami kondisi
guru, karyawan dan siswa, memiliki visi dan memahami misi sekolah, memiliki
kepribadian yang kuat, memiliki kemampuan mengambil keputusan dan
perencanaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan staf, kepala sekolah
berperan dan melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensi dalam pengelolaan
sarana dan prasarana di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar :
a) Kepala sekolah melakukan perencanaan program-program sekolah
bekerja sama dengan para guru dan staf.
b) Kepala sekolah memberikan contoh yang baik dalam kedisiplinan juga
pengarahan pemberdayaan sarana dan prasarana.
c) Kepala sekolah selalu mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan oleh
para guru dalam proses pembelajaran berupa sarana dan prasrana
pembelajaran.
d) Koordinasi yang baik dalam bermusyawarah bersama guru dan staf.
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e) Melakukan susunan perencanaan tahunan pengadaan dan
pembangunan dalam hal sarana dan prasarana yang menunjang proses
pembelajaran.
f) Mengotrol pengerjaan pembangunan yang telah berlangsung dan
memperhatikan hal-hal belum tersusun dalam perencanaan sehingga
dapat mencapai pencapaian yang efektif dan maksimal.33
Hal di atas sesuai dengan bab II halaman 18 tentang Peran dapat
diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang
dalam posisi tertentu. Pemimpin didalam sekolah mempunyai peranan,
setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung peran
berperilaku yang sesuai dengan fungsi kepala sekolah :
a) Perumusan tinjauan kerja dan pembuat kebijaksanaan (policy) sekolah.
b) Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang mencakup:
mengatur pembagian tugas dan wewenang, mengatur petugas pelaksana,
menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi)
c) Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi:
Mengawasi kelancaran kegiatan, mengarahkan pelaksanaan kegiatan,
mengevaluasi (menilai) pelaksanaan kegiatan, membimbing dan
meningkatkan kemampuan pelaksana dan dalam perencanaan (planning).
perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus
dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukan, oleh siapa dan
kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan
33 Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah  (Rifai, S.Ag.), MAN Polman, Kec. Mapilli,
Kab. Polewali Mandar. Mapili 01 Maret 2017.
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di muka harus direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana
tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya.
Rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan kedalam program tahunan
sekolah yang biasanya dibagi ke dalam dua program sekolah juga kepala
sekolah melakukan, pengorganisasian (organizing).
Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan
kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan
dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang
jelas bagi guru-guru. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta meningat prinsip-prinsip
pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan
tujuan dapat tercapai seperti hal yang dilakukan oleh kepala sekolah
MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar dengan
mempercayakan kepada Wakil Kepala Madrasah dalam bidang sarana.
Namun tetap kepala sekolah memberikan pengarahan (directing),
pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan memberi
perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat kerja,
menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya, agar mereka
melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk,
peraturan atau pedoman yang telah ditetapkan berdasarkan
pengkoordinasian (coordinating).
Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang
dan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan,
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kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya
pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi), kekosongan tindakan,
dan kepala sekolah juga terkadang turun langasung ke lapangan
melakukan pengawasan (controlling), bersama dengan staf bidang sarana.
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan
pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau
ketentuan-ketentuan lainnya yang telah ditetapkan.
Dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa seorang kepala sekolah
yang memimpin suatu instansi atau lembaga sekolah perlu mengetahui dengan
baik bagaimana peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dengan melalui tahap-
tahap kegiatan sehingga kepemimpinannya berjalan dengan baik dan maksimal
baik itu dari penrencanaannya, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
dan pengawasannya.
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran kepala sekolah diatas,
kepala sekolah sangat berperan dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN
Polman Kecamtan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, peneliti memperoleh data
atau hasil penelitian, melalui observasi, melakukan wawancara dan dengan
dokumentasi di MAN Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
a) Observasi : Semenjak penulis berada di lokasi penelitian (MAN Polman),
penulis melihat dan menyaksikan dengan mata kepala sendiri, bahwa
kepala sekolah juga berperan di sekolah dalam hal pengelolaan sarana
dan prasarana dan penulis pula mendapat informasi dari Wakil Kepala
Madrasah bidang sarana, bahwa kepala sekolah berperan penting dalam
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pengelolaan sarana dan prasarana di MAN Polman ini, dan tidak hanya
itu kepala sekolah juga melakukan fungsi sebagai kepala sekolah sesuai
dengan berdasarkan kompetensi seorang kepala sekolah itu sendiri yakni
sebagai Administrator.
b) Wawancara : Setelah melakukan observasi peneliti beranjak tuk langkah
yang kedua yaitu: melakukan wawancara dengan Staf di MAN Polman,
alhamdulillah disini peneliti memperoleh data baik itu dari bentuk yang
secara tetulis maupun secara lisan, bahwa kepala sekolah berperan
penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana.
c) Dokumentasi : Selain melakukan observasi dan wawancara penulis juga
memperoleh data dari dokumen sekolah, yang menambah keabsahan data
sehingga penulis mampu mendapatkan data yang lebih akurat.
dari hasil laporan sarana fisik MAN Polman.
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Tabel. 02
No DAFTAR KEBUTUHAN SARANA



























































































Jumlah 50 44 15
Sarana dan prasarana yang ada di MAN Polman meski belum sepenuhnya
terpenuhi namun kepala sekolah MAN Polman telah merencanakan pengadaan
setiap tahunnya.
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Dan dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana sekolah kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah bidang sarana beserta staf memperhatikan
keadaan sarana dan prasarana yang telah ada, melihat keadaaan dari pengelolaan
pemeliharaan sarana dan prasarana.
b. Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Dalam kaitannya dengan pengelolaan sarana dan prasarana di MAN
Polman Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali mandar, kepala sekolah telah
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik sebagai Administrator., hal ini
bisa di lihat dari hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah bagian sarana
dan berdasarkan data yang telah di peroleh dari hasil penelitian:
a. Perencanaan Sarana dan Prasarana
1) Membentuk penanggung jawab bidang sarana
2) Pengadaan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan guru-guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
3) Menyusun struktur program tahunan yang akan dilaksanakan disetiap
tahunnya dalam pengadaan sarana dan prasarana.
4) Melakukan observasi dan pengontrolan pembangunan sarana.
b. Penerapan strategi pengelolaan Sarana dan Prasarana
1) Menyimpan dan mendistribusikan sarana dan prasarana.
2) Administrasi perawatan.
3) Pemeliharaan dan pencatatan dalam peninjauan peralatan prasarana.
c. Pendayagunaan Sarana dan Prasarana
1) Pengadaan sarana bangunan penunjang pembelajaran.
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2) Hasilpenerapan strategi peningkatan pendayagunaan sarana dan
prasarana sekolah yang efektif34
Hal di atas sesuai dengan bab II halaman 8 tentang kepala sekolah
diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung
jawabnya. kepala sekolah diharapkan dapat berperan sebagai manejer dan
pemimpin yang efektif. Sebagai manejer, kepala sekolah diharapkan mampu
mengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi secara optimal. Hal ini
dapat dilakukan jika kepala sekolah mampu melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik, yaitu terkait dengan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Kepala sekolah perlu merencanakan semua
progran atau kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran dengan melibatkan
warga sekolah, terutama guru, serta menentukan hasil berupa rencana tahunan
sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya, rencana tahunan tersebut
kemudian dijabarkan kedalam program tahunan sekolah yang biasa dibagi dalam
dua semester.
Kepala sekolah MAN Polman menerapkan cara pengelolaan sarana dan
prasarana yang cukup baik dan sesuai dengan fungsinya sebagai administrator
dalam pengelolaan administrasi pengoptimalan pengadaan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan. Melalui supervisi dan pengontrolan sarana yang ada dan
pemeliharaannya.
Dalam kaitannya dengan peranan kepala sekolah dalam pengelolaan
sarana dan prasarana, hal ini bisa di lihat dari:
34 Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah  (Rifai, S.Ag.), MAN Polman, Kec. Mapilli,
Kab. Polewali Mandar. Mapili 01 Maret 2017.
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a. Dalam proses perencanaan tahunan pengadaan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kompetensi pengelolaan sarana.
b. Kepala sekolah melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan guru dan staf
mengenai kebutuhan proses pembelajaran dalam bidang sarana dan prasarana.
c. Kepala sekolah mengupayakan dalam mengoptimalkan pengadaan sarana dan
prasarana yang memadai.
d. Kepala sekolah ikut andil dalam pengontrolan proses pembangunan sarana yang
telah berjalan bersama dengan wakil kepala sekolah bidang sarana.35
Pengelolaan sarana dan prasarana di MAN Polman sudah cukup baik, dalam
proses pengelolaannya. Hal ini tidak terlepas dari peranan kepala sekolah yang
melakukan tugas dan fungsinya dengan baik sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya, dimana kepala sekolah memantau, memberi motivasi, dan dalam
manajemen modern seorang pemimpin juga harus berperan sebagai pengelola.
Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), dancontrolling (pengawasan), maka kepala sekolah harus
berperan pula sebagai supervisor.
Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang
dipimpinnya dukungan kepada para guru dalam menjalankan tugasnya agar
berjalan dengan baik.
35 Wawancara dengan Staf (Fakhrun Rasyid, S.HI), MAN Polman, Kec. Mapilli, Kab.
Polewali Mandar. Mapili 01 Maret 2017.
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Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di MAN Polman sangat
berperan dalam pengelolaan dan peningkatan Sekolah Khususnya dalam bidang
sarana dan prasarana  yang embantu dalam proses pembelajaran untuk pencapaian
mutu pendidikan di MAN Polman lebih baik. Fakta empiris ini relevan dengan
hasil observasi dan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh di lokasi
penelitian. Kegiatan yang nampak dari kepala sekolah yang mempunyai peran
adalah perhatian, terbuka, menjalin koordinasi yang baik, melakukan musyawarah
dengan guru dan staf, selalu bersosialisasi dengan guru, yang ditunjukkan melalui
partisipasi dan keaktifan guru dalam proses peningkatan kinerja pembelajarannya.
Juga peran Kepala Sekolah berpengaruh dalam pengelolaan sarana dan prasarana
untuk pembelajaran guru.
Upaya kepala sekolah MAN Polman dalam mengefektifkan pengelolaan
sarana dan prasarana di sekolah MAN Polman yaitu dengan melakukan
perencanaan yang baik, manajemen pengelolaan yang baik yang diterapkan oleh
kepala sekolah MAN Polman dalam hal peningkatan mutu pendidikan di MAN
Polman. Upaya tersebut ternyata efektif dalam proses pengelolaan sarana dan
prasarana di MAN Polman, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sekolah
khususnya pada guru yang membutuhkan dalam hal proses pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari peran kepala sekolah dalam melakukan fungsi
dan tugasnya sebagai administrator yang berperan melakukan perencanaan dan
mengikuti seluruh program-program yang ada di sekolah khususnyaa di MAN
Polman itu sendiri namun tidak hanya itu kepala sekolah juga ikut andil dalam
pengawasan, motivasi kepada guru dan pengelolaan sarana dan prasarana yang
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bekerja sama dengan orang yang diberi tanggung jawab dalam hal bidang srarana,
yakni wakil kepala sekolah dalam bidang sarana, yang menguusi dan
dipercayakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di MAN Polman
di bawah kontrol dan pengawasan kepala sekolah baik itu dari susunan
perencanaan tahunan, pengadaan gedung dan sarana lainnya, juga dalam






Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan kepala sekolah dalam mengelola
sarana dan prasarana di MAN Polman, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali
Mandar, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan  penelitian yang telah diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa
Peranan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana sesungguhnya
bukan cuma hanya melakukan pengadaan sarana dan prasarana kebutuhan
sekolah, melaikan lebih dari itu, seperti dalam lingkup administrasi
personalia dan segala hal yang ada dalam program-program sekolah, kepala
sekolah lah yang bertanggung jawab dalam pengelolaannya di bantu dan
bekerja sama dengan para dewan guru juga staf yang bersangkutan. Kepala
sekolah sangat berperan dengan kemampuan dan gaya kepemimpinan yang
ia miliki untuk meningkatkakan kualitas sekolah khususnya dalam bidang
sarana yang akan menunjang keefektifan dalam proses pembelajaran
kepemimpinan Kepala Sekolah di MAN Polman Kecamatan, Mapilli,
Kabupaten Polewali Mandar yaitu Sebagai berikut :
a. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah MAN Polman Kecamatan Maplilli,
Kabupaten Polewali Mandarr menunjukkan gaya kempemimpinan yang
demokratis dimana dengan keterbukaan dan melakukan musyawarah terlebih
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dahulu sebelum membuat keputusan, sesuai kompetensi yang dimiliki. Begitupun
dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana.
b. Sifat Pribadi Kepala Sekolah MAN Polman, memiliki sifat yang baik, beliau
selalu memperhatikan kebutuhan bawahan dan berusaha menciptakan saling
percaya dan mempercayai, berusaha menciptakan saling menghargai, simpati
terhadap bawahannya, dan bersikap adil. Selain itu, kepala sekolah juga
mempunyai karisma.
c. Sarana prasarana yang memadai  akan mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang kondusif. Jika lingkungan sekolah kondusif, maka kepala sekolah
dan guru akan merasa nyaman dan aman tinggal di lingkungan sekolah, hal ini
akan mendorong motivasi dan menciptakan suasana kebersamaan dan dalam
proses peningkatan kinerja pembelajaran guru akan mudah di tingkatkan, dengan
prasaran yang memadai atau mendukung.
d. Peranan kepala sekolah sangat berperan peting pengelolaan sarana dan prasarana,
karena kepala sekolah adalah sebagai ujung tombak atau sebagai administrator
yang mengelola segala hal dalam lingkungan sekolah baik itu dari administrasi
personil maupun sarana dan prasarana sekolah.
2. Peranan Kepala Sekolah MAN Polman, Kecamatan Mapilli, Kabupaten
Polewali Mandar yaitu Sebagai berikut :
a. Pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru dalam proses
pembelajaran.
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b. Menyediakan bangunan Sarana pembelajaran di Sekolah untuk para peserta didik.
c. Memperhatikan penyusunan perencanaan dan strategi pengadaan Sarana dan
prasarana jangka pendek setiap tahunnya.
d. Menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan dengan pengawasan yang baik.
B. Saran Dan Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini, maka
penulis akan menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana di MAN Polman, kepala sekolah
hendaknya lebih banyak mengeluarkan pemahaman sekaligus menerapkkan
fungsi dan perannya sesuai dengan kompetensinya.
2. Kepala sekolah hendaknya tidak hanya melakukan segala upaya agar mampu
mempertahankan tipe kepemimpinan demokratis, namun juga adakalanya
kepala sekolah menerapkan ide-ide yang dimiliki berdasarkan pengamatannya
yang baik unyuk meningkatkan kualitas sekolah.
3. Walaupun peran kepala sekolah MAN Polman Kecamatan Mapilli, Kabupaten
Polewali Mandar sudah dianggap cukup baik, namun hendaknya kepala
sekolah juga memberikan peraturan dan arahan terhadap siswa agar
mempergunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan dipergunakan
dengan baik.
4. Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai administrator, hendaknya
Kepala Sekolah memanfaatkan area-area atau tanah tak tergunakan untuk
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
A. Peranan Kepala Sekolah dalam pengelolaan Sarana dan Prasarana
1. Apakah Peranan Kepala Sekolah itu Sendiri ?
Jawab:
2. Bagaimana Pengelolaan Sarana dan prasarana di Sekolah ?
Jawab:
3. Bagaimana Peranan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana di
Sekolah ?
Jawab:
B. Penerapan Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana.
1. Bagaimana proses penerapan Strategi dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana ?
Jawab:
2. Unsur-unsur apa saja yang mempunyai peranan penting dalam pengelolaan
Sarana dan Prasarana yang berkaitan dengan proses pembelajaran ?
Jawab:
C. Hasil Penerapa Strategi dalam pengelolaan Sarana dan Prasarana.
1. Bagaimanakah hasil penerapan dalam mengelola Sarana dan Prasarana ?
Jawab:
2. Bagaimanakah respon guru terhadap program tersebut ?
Jawab:
3. Apakah Kepala Sekolah berperan penting dalam mengelola Sarana dan
Prasarana?
Jawab:
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU DAN STAF
1. Apakah Kepala Sekolah Memiliki SOP (Standard Operational Prosedure)
dalam pengelolaan Sarana dan Prasarana ?
Jawab:
2. Bagaimana proses pengelolaan Sarana dan prasarana di MAN polman ?
Jawab:
3. Menurut Bapak/Ibu apakah Kepala Sekolah memberi arahan dalam
pemberdayaan pengelolaan Sarana dan Prasarana ?
Jawab:
4. Apakah Kepala Sekolah membentuk penanggung jawab dalam setiap
program yang akan diselenggarakan ?
Jawab:
5. Apakah dalam menetapkan dalam suatu tindakan atau peraturan Kepala
Sekolah selalu melakukan musyawarah terlebih dahulu permasalahannya
kepada guru dan staf ?
Jawab:
6. Apakah Kepala Sekolah mengupayakan pengadaan Sarana dan Prasarana
disetiap tahunnya ?
Jawab :
7. Apakah Kepala Sekolah mengontrol langsung pekerjaan pembangunan
sarana dan pengadaan prasarana ?
Jawab:
8. Apakah sudah tersedia fasilitas yang memadai  bagi guru yang dapat
memudahkan dalam proses pembelajaran ?
Jawab:
9. Apakah Kepala Sekolah memberikan contoh yang baik dalam segi
kedisiplinan ?
Jawab:
10. Darimanakah Kepala Sekolah mendapatkan dana untuk setiap pengadaan
Sarana dan Prasarana ?
Jawab:




1. Wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru dan Staf MAN Polman Kec.
Mapilli, Kab. Polewali Mandar.
2. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN ) Polman
3. Visi dan Misi MAN Polman Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar
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